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SUMMARY 

JOSHUA OCTORICARDO SIAGIAN, Performance Optimization Of Biogas 

Reactors Continuous Culture System Through A Combination Steel Wool, Zeolit, 

Nylon Gauze In The Digester Filter. 

(Supervised by Tri Tunggal and Arfan Abrar) 

 

Indonesia is a country that generates a lot of natural resources, one of which is 

biogas, which is used as a source of energy in the community. Biogas is a clean, 

renewable energy source (EBT). Because biogas contains a high concentration of 

methane (CH4), which accounts for 45-75 percent of the total biogas content, it 

can be used to replace fossil fuels. Biogas contains a number of impurities, 

including carbon dioxide (CO2) and hydrogen sulfide (H2S). Purification using 

Steel Wool, Zeolite, and Nylon Gauze is used to reduce the concentration of 

Hydrogen Sulfide. It is also used to increase the levels of methane (CH4). This 

filter combination was performed with three treatments based on their 

proportions: 40 cm nylon gauze, 40 cm steel wool, 40 cm zeolite, 60 cm nylon 

gauze, 30 cm steel wool, 30 cm zeolite, and 30 cm nylon gauze, Steel Wool 30 

cm, Zeolite 60 cm. Each treatment was performed 5 (five) times at various times. 
In this study, the experimental design was completely randomized, with three 

treatments and five replications. The best treatment in this study was the second 

treatment, which consisted of 60 cm Nylon Gauze, 30 cm Steel Wool, and 30 cm 

Zeolite and was able to increase the highest methane content, which was 302 

percent, as well as produce the highest temperature of 144O C. 
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RINGKASAN 

 

 

JOSHUA OCTORICARDO SIAGIAN, Optimalisasi Kinerja Reaktor Biogas 

Sistem Continuous Culture Melalui Kombinasi Steel Wool, Zeolit, Kasa Nilon 

Pada Filter Digester. 

(Dibimbing oleh Tri Tunggal dan Arfan Abrar). 

 

Indonesia merupakan negara yang menghasilkan sumber daya alam sangat 

banyak, yang dimanfaatkan sebagai sumber energi dikalangan masyarakat salah 

satunya adalah biogas. Biogas merupakan energi baru dan terbarukan (EBT) 

Biogas mampu menggantikan bahan bakar fosil karena biogas mempunyai 

konsentrasi Metana (CH4) yang tinggi yaitu sebesar 45-75% dari total kandungan 

biogas. Biogas mengandung beberapa zat pengotor yang terkandung di dalamnya 

diantaranya Karbin Dioksida (CO2) dan Hidrogen Sulfida (H2S). Pengurangan 

konsentrasi Hidrogen Sulfida dilakukan dengan cara purifikasi menggunakan 

metode Purifkasi menggunakan Steel Wool, Zeolit, Kasa Nilon dan juga di 

gunakan untuk meningkatkan kadar metana (CH4). Kombinasi filter ini dilakukan 

dengan tiga perlakuan berdasarkan proporsi nya yaitu, Kassa Nilon 40 cm Steel 

Wool 40 cm Zeolit 40 cm, kemudian yang kedua Kassa Nilon 60 cm, Steel Wool 

30 cm, Zeolit 30 cm, dan yang ketiga Kassa nilon 30 cm, Steel Wool 30 cm, Zeolit 

60 cm. Tiap perlakuan ini diulang sebanyak 5 (lima) kali pada waktu yang 

berbeda beda. Rancangan percobaan pada penelitian ini menggunakan rancangan 

acak lengkap dengan tiga perlakuan dan lima ulangan.  Perlakuan terbaik pada 

penelitian ini adalah perlakuan kedua dengan komposisi Kasa Nilon 60 cm, Steel 

Wool  30 cm, Zeolit 30 cm, karena mampu meningkatkan kadar metana yang 

paling tinggi yaitu 302 %, dan juga menghasilkan suhu tertinggi yaitu 144
o 
c. 

 

Kata Kunci: Biogas, Steel Wool, Kasa Nilon, Zeolit, Metana, Suhu 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keperluan akan energi ini terus mengalami pertambahan beriringan dengan 

pertambahan penduduk di sebuah wilayah, sebab itulah individu secara langsung 

ataupun tidak pada hidup kesehariannya akan mempergunakan energi untuk 

melangsungkan hidupnya. Ketersediaan energi ini amatlah vital untuk dicarikan, 

dijagakan serta diperbaharukan setiap saatnya, dimana akhirnya ketersediaan dari 

energi tersebut akan tercukup bagi keperluan individu. Maka dari itu dibuatlah 

suatu energi terbarukan yang disebut biogas untuk menunjang itu semua. 

Biogas adalah Energi Baru dan Terbarukan (EBT). Energi yang kerap 

dimanfaatkan oleh individu kebanyakan berasalkan dari bahan bakar fosil dimana 

hampir sebagian besar aktivitas individu misalnya minyak yang dipergunakan 

untuk kendaraan bermotor, untuk memperolehkan listrik, gas alam yang 

dipergunakan untuk masak serta yang lainnya. Energi fosil yang dipergunakan 

untuk kehidupan keseharian saat ini terus mengalami penipisan sebab 

pemakainnya yang mengalami kenaikan setiap tahunnya, dan ketersediannya 

semakin sedikit beriringan dengan perkembangan waktu sebab energi ini tidak 

bisa diperbaharukan (Marsono, 2008). 

Implementasi biogas sangatlah memberikan keuntungan bagi lingkungan 

sebab bisa melakukan pencegahan terhadap gas karbondioksida yang berlebih 

serta melakukan pencegahan terhadap pencemaran lingkungannya. Biogas akan 

menyebabkan keperluan terhadap energi serta pupuk organik akan tercukup bagi 

bidang pertanian. Sebagaimana yang diketahui bahwasanya biogas ini bisa 

dipergunakan untuk masak menggantikan manfaat dari energi fosil seperti 

misalnya menggantikan gas alam yang dipergunakan untuk keperluan rumah 

tangga yang kerap diketahui sebagai LPG (liquid petroleum gas) (Abrar, 2017) 

Guna melakukan peningkatan terhadap nilai tambah dari biogas ini, maka 

biogas tersebut tidak hanya dipergunakan untuk menggantikan bahan bakar fosil 

akan tetapi turut dipergunakan untuk memperolehkan listrik. Akan tetapi 
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persyaratan biogas ini agar bisa memperolehkan listrik yakni memerlukan 

kandungan metana (CH4) yang cukup besar serta terbebaskan dari komponen 

hidrogen sulfida ataupun unsur lainnya. Di dalam biogas tersendri terdapat 

kandungan hidrogen sulfida yang memiliki sifat korosif pada berbagai bahan 

logam serta mengeluarkan bau yang kurang sedap, ataupun bisa menyebabkan 

gangguan pada sistem pernapasan. Terdapat banyak upaya yang bisa dilaksanakan 

guna menerapkan purifikasi pada biogas ini, dimana yang paling utamanya guna 

melakukan pengurangan terhadap unsur hidrogen sulfida-nya. Metode yang 

dimaksudkan diantaranya ialah Pemisahan membran proses biologis, Penyerapan, 

Adsorbsi, serta proses klausa (Riyadi, et al, 2017). 

 Pemurnian terhadap biogas ini bisa memberikan pengaruh terhadap nilai 

kalornya yang akan diperolehkan. Pemurnian tersebut ditujukan untuk melakukan 

pengurangan terhadap kandungan pengotornya yang terkandung di dalam 

biogasnya, melakukan pengurangan terhadap kadar CO2 secara nyata guna 

melakukan peningkatan pada mutu produk biogasnya. Biogas sendiri mempunyai 

bahan utama yang sangat banyak jumlahnya serta bisa diperharukan, dimana 

asalnya yakni limbah organik, bahan organik serta yang lainnya. Salah sat bahan 

yang kerap dipergunakan dalam proses pembuatan biogas pada bangsa ini ialah 

limbah dari peternakan yakni kottoran hewan ternak misalnya kotoran sapi (Putra, 

2017). 

Metode untuk melakukan pemurnian salah satunya adalah dengan 

memanfaatkan kombinasi Steel Wool, kasa nilon, dan zeolit itu pula yang akan 

dimanfaatkan pada penelitian ini. Untuk Steel Wool didapatkan hasil dari 

penelitian sebelumnya bahwa tingginya kepadatan dari Steel Wool yang 

diperuntukkan bagi purifikasi maka akan menyebabkan banyaknya konsentrasi 

H2S yang bisa bereaksikan dengan Steel Wool. Konsentrasi CH4 akan terus 

mengalami peningkatan beriringan dengan banyaknya jumlah atom sulfur (S) dari 

H2S yang diikatkan oleh Steel Wool sehingga terjadilah proses metanogen 

Hidrogenotropik guna melakukan pembentukan terhadap unsur CH4 (Saputra, 

2020). 

Untuk pemurnian dengan kasa nilon didapatkan hasil dari penelitian 

sebelumnya bahwasanya mutu dari pemanfaatan membran kas nilon yang 
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berukuran 500 mesh dipergunakan untuk melakukan pengurangan terhadap 

karbondioksida yang terkandung dan tidak bisa mencapaikan persentase yang 

ideal dari kandungan biogasnya. Sedangkan pemanfaatan kasa nilon 500 mesh 

untuk melakukan peningkatan terhadap gas metana yang terkandung dan 

menunjukkan hasil yang meningkat (Piani, 2020) serta membran nilonnya 

mempunyai sifat kimia, fisik serta mekanik yang cukup tinggi bagi ketahanannya 

dalam suhu yang tinggi pula (Saleh et al, 2016). 

Zeolit sendiri termasuk ke dalam bahan yang mudah mengikat CO2 yang 

terkandung dalam biogas sehingga sangat cocok dimanfaatkan juga dalam 

pemurnian biogas. Oleh karena itu semua terbuka peluang untuk dilaksanakan 

penelitian lebih lanjut lagi memanfaatkan kombinasi ketiga metode tersebut dalam 

upaya pemurnian biogas sehingga itulah yang menjadi dasar penelitian ini. 

1.2 Tujuan 

Penelitiannya ini dilaksanakan agar memperolehkan pembelajaran yang 

berkaitan dengan pengaruh kombinasi tiga bahan  filter terhadap konsentrasi gas 

metana asal digester biogas  
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